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Peran Qatar sebagai mediator regional merupakan langkah untuk menciptakan persona politik yang
independen. Sebagai mediator, Qatar menunjukkan kebijakan politik luar negeri yang terbuka. Hal ini
dilakukan untuk mengembangkan hubungan diplomatik dengan aktor non-negara dan negara-negara di
Timur Tengah, termasuk Afghanistan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menelaah
kebijakan luar negeri yang diimplementasikan Qatar dengan negara-negara maupun aktor non-negara yang
terlibat dalam konflik Afghanistan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Qatar menjadi mediator dalam
konflik Afghanistan guna memperjuangkan kepentingan nasional nya dan meningkatkan pengaruh maupun
posisi di tingkat regional dan global. Berdasarkan teori realisme, dalam mencapai tujuannya Qatar
melakukan mediasi konflik terhadap negara-negara yang berpotensi memberikan ancaman terhadap
keamanan nasional, regional dan global. Dari penelitian jugaterlihat bahwa Qatar sangat rasional dalam
proses pengambilan kebijakan. Pengambilan kebijakan luar negeri tersebut mempertimbangkan manfaat,
biaya dan keuntungan yang maksimal. Bentuk implementasi dari kebijakan luar negeri yang diambil Qatar
tercermin di era Hamad bin Khalifaa Thani maupun Tamim bin Hamad Khalifaa Thani. Keduatokoh
tersebut menggunakan diplomasi dari sisi sosial, ekonomi dan politik, serta budaya dalam menghilangkan
konflik di Afghanistan. Kebijakan luar negeri Qatar di bawah kepemimpinan Hamad bin Al Thani dan
Tamim bin Hamad Al Thani telah membawa perubahan. Hal ini tentunya dilakukan untuk mengantisipasi
potensi ancaman yang dapat mengganggu keamanan nasional dan instabilitas kawasan.

...... Qatar'srole as aregional mediator is a step towards creating an independent political persona. Asa
mediator, Qatar showing an open foreign policy. Thisis done to devel op diplomatic relations with non-state
actors and countries in the Middle East, including Afghanistan. This research is using a case study approach
to examine the foreign policy implemented by Qatar with countries and non-state actorsinvolved in the
Afghanistan conflict. The results of this study indicate that Qatar became a mediator in the Afghanistan
conflict in order to fight for their national interests and increase influence and position at the regional and
global levels. Based on the theory of realism, in achieving its goals Qatar mediates conflicts against
countries that have the potential to pose athreat to national, regional and global security. The research also
shows that Qatar is very rational in the policy-making process. Thisforeign policy decision considers
maximum benefits, costs and profits. The form of implementation of foreign policy adopted by Qatar is
reflected in the era of Hamad bin Khalifaa Thani and Tamim bin Hamad Khalifaa Thani. The two figures
used diplomacy from a social, economic and political perspective, aswell as culture in eliminating conflict
in Afghanistan. Qatar's foreign policy under the leadership of Hamad bin Al Thani and Tamim bin Hamad
Al Thani has brought about a change. Thisis done to anticipate all potential threats that could disrupt
national security and regional instability.
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